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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons pertumbuhan bibit kelapa sawit terhadap
pemberian dolomit dan tanah gambut sebagai campuran media tanam pada podsolik merah
kuning di pembibitan Main Nursery. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Semandang Kanan,
Kecamatan Simpang 2, Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat dari bulan Januari-
April 2022. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap faktorial dengan dua faktor. Faktor yang pertama yaitu gambut dan tanah podsolik
merah kuning dengan 3 taraf perlakuan yaitu: tanah gambut : tanah PMK 0:1, 1:1 dan 1:2.
Sedangkan faktor kedua adalah pemberian pupuk dolomit dengan 3 taraf perlakuan yaitu: O,
50 dan 100 gram/polibag. Data yang didapat di analisis menggunakan Analysis of Varience
(ANOVA). Dari hasil analisis ANOVA dilakukan uji lanjut dengan uji jarak ganda Duncan pada
taraf 5%. Pengamatan dilakukan pada pertambahan tinggi tanaman (cm), pertambahan
jumlah daun (helai), diameter batang (mm), luas daun (cm?) dan pH tanah. Hasil sidik ragam
menunjukkan tidak terjadi interaksi yang nyata antara pemberian dolomit dan tanah gambut
sebagai campuran media tanam pada semua parameter pengamatan. Pemberian dolomit dan
tanah gambut sebagai campuran media tanam, tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan main nursery. Pemberian dolomit, tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan main nursery.
Campuran tanah gambut : podsolik merah kuning, tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan main nursery. Pemberian dolomit sebesar 50
dan 100 g/polibag meningkatkan pH tanah dibandingkan tanpa dolomit.

Kata kunci : Kelapa sawit, Main Nursery, Gambut, Tanah Podsolik Merah Kuning, Dolomit.

PENDAHULUAN

Pembibitan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu langkah dalam
serangkaian persiapan pengelolaan kebun kelapa sawit. Proses pembibitan menjadi salah
satu faktor penentu tingkat produktivitas kebun kelapa sawit. Oleh karenanya perlu adanya
perhatian khusus dalam teknis pembibitan kelapa sawit, agar bibit yang dihasilkan bermutu
dan tingkat produktivitasnya tinggi.

Teknis pembibitan kelapa sawit umumnya terbagi menjadi dua tahapan utama. Tahap
pertama adalah tahap pembibitan awal (pre nursery), yang berlangsung selama 3 bulan sejak
kecambah kelapa sawit di tanam di polibag kecil dan tahap pembibitan utama (main nursery),
yang berlangsung selama 8-9 bulan sejak dipindah dari polibag kecil ke besar (Sari, 2018).
Polibag yang umum digunakan berukuran 1,5 mm x 40 cm x 50 cm lay fat, dengan lubang
perforasi sebanyak 80 buah. Penataan polibag diusahakan pada areal datar dan dekat
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dengan sumber air serta mendapatkan cukup sinar matahari. Jarak ideal antara polibag
adalah 90 cm segitiga sama sisi, hal ini dimaksudkan untuk memaksimalkan proses
fotosintesis, serta memudahkan pemeliharaan dan penyiraman bibit (Ma’ruf, 2018).

Media tanam menentukan kualitas bibit di pembibitan main nursery, oleh karenanya
diperlukan media tanam yang baik agar bibit dapat tumbuh dengan optimal. Syarat media
tanam yang baik adalah tanah topsoil yang bersifat gembur dan remah, memiliki kandungan
bahan organik yang cukup, dapat menyediakan air dan unsur hara bagi pertumbuhan
tanaman, memiliki kemampuan dalam melakukan aerasi dan drainase yang cukup baik, tidak
menghasilkan benih penyakit atau patogen penghambat pertumbuhan tanaman, serta mampu
menopang tubuh tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh dengan kokoh (Mamonto et al.,
2018).

Seiring berkembangnya zaman, lahan pertanian semakin berkurang dan menyebabkan
perluasan lahan pertanian pada lahan-lahan yang memiliki potensi dan produktivitas rendabh.
Salah satu lahan dengan potensi dan tingkat produktivitas rendah yang biasa dijadikan lahan
pertanian terkhusus oleh perusahaan-perusahaan besar adalah tanah gambut. Perkebunan
kelapa sawit maupun petani swadaya yang berada di lahan gambut biasanya memanfaatkan
tanah mineral podsolik merah kuning dan tanah gambut sebagai media tanam. Tanah gambut
sebagai campuran media tanam telah lama digunakan untuk memperbaiki kualitas media
tanam. Walaupun secara fisik, kimia dan biologis tanah gambut memiliki reputasi buruk dari
jenis tanah lainnya. Dengan penggunaan teknologi, manajemen air, campuran tanah mineral
dan pemupukan yang tepat ternyata aplikasi tanah gambut mampu digunakan sebagai media
tanam khususnya kelapa sawit.

Tanah gambut terbentuk dari timbunan material organik sisa-sisa makhluk hidup seperti
pepohonan, rerumputan, dedaunan, dan hewan yang tidak bisa terurai secara sempurna
selama ribuan tahun. Sebagian besar tanah gambut di Indonesia bereaksi asam dengan kadar
pH <4,0 (Miller dan Donahue, 1990).

Reaksi asam pada tanah gambut perlu dinetralkan menggunakan kapur. Harapannya
pengaruh keasaman dari tanah gambut tidak menyebabkan permasalahan dalam penyerapan
unsur hara bagi tanaman. Salah satu kapur yang umum digunakan untuk menaikkan pH tanah
yaitu dolomit. Kapur dolomit memiliki kandungan kalsium oksida (CaO) dan magnesium
oksida (MgO) yang berfungsi untuk meningkatkan pH tanah, dapat menetralkan kejenuhan
zat-zat seperti Al, Fe dan Cu yang berlebihan sehingga menurunkan risiko keracunan pada
tanah dan tanaman, membentuk enzim tanaman, serta mempercepat pembentukan senyawa
lemak dan karbohidrat. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh
pemberian dolomit dan gambut sebagai campuran pada media tanam di pembibitan MN.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Desa Semandang Kanan, Kecamatan Simpang 2, Kabupaten
Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat dari bulan Januari-April 2022. Peralatan yang digunakan
untuk mendukung penelitian terdiri dari cutter, polibag, alat tulis, timbangan digital, cangkul,
saringan, gembor, jangka sorong digital, pH meter digital dan meteran. Sedangkan bahan
penelitian meliputi dolomit, tanah gambut, tanah PMK, dan bibit kelapa sawit pre nursery usia
5 bulan varietas D x P Yangambi.

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial dengan dua faktor. Faktor yang pertama yaitu terdiri dari gambut dan tanah
podsolik merah kuning (PMK) dengan 3 taraf perlakuan yaitu: tanah gambut : tanah PMK 0:1,
1:1 dan 1:2. Sedangkan faktor kedua adalah pemberian pupuk dolomit dengan 3 taraf
perlakuan yaitu: O gram/polibag, 50 gram/polibag dan 100 gram/polibag. Terdapat 9
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kombinasi perlakuan, masing-masing 2 tanaman, dan diulang 3 kali. Bibit yang diperlukan (3
x 3) x 2 x 3 = 54 bibit. Data yang didapat di analisis menggunakan Analysis of Varience
(ANOVA). Dari hasil analisis ANOVA dilakukan uji lanjut dengan uji jarak ganda Duncan pada
taraf 5%. Pengamatan dilakukan pada pertambahan tinggi tanaman (cm), pertambahan
jumlah daun (helai), diameter batang (mm), luas daun (cm?) dan pH tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis varians (ANOVA), pemberian dolomit dan tanah gambut sebagai
campuran pada media tanam tidak terjadi interaksi yang nyata terhadap pertambahan tinggi
tanaman, pertambahan jumlah daun, diameter batang, luas daun dan pH tanah pada
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan main nursery. Tidak adanya interaksi yang nyata
antara pemberian dolomit dan tanah gambut sebagai campuran media tanam, karena masing-
masing faktor bertindak secara terpisah pada pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan
MN. Hasil analisis tercantum dalam tabel berikut.

Tabel 1. Respons pertumbuhan bibit kelapa sawit terhadap pemberian dolomit di pembibitan
main nursery.

Parameter Dosis dolomit (g/polibag)
0 50 100
Pertambahan tinggi tanaman (cm) 3,74 p 556 p 3,86 p
Pertambahan jumlah daun (helai) 322 p 3,67 p 3,89 p
Diameter batang (mm) 16,06 p 14,48 p 16,46 p
Luas daun (cm?) 2423,83 p 214457 p 2054,07 p
pH tanah 5,46 6,13 p 6,38 p

Keterangan : Angka dengan huruf yang sama pada baris menandakan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji DMRT pada taraf nyata 5 %.

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa, pemberian dolomit berpengaruh tidak nyata pada
semua parameter pengamatan. Hal ini menunjukkan, perlakuan tanpa dolomit telah
menyediakan lingkungan tumbuh yang baik dan mampu menyediakan kebutuhan unsur hara
yang cukup untuk mendukung pertumbuhan bibit kelapa sawit, sehingga pemberian dolomit
sebanyak 50 g/polibag dan 100 g/polibag tidak banyak mempengaruhi pertumbuhan bibit
kelapa sawit di pembibitan main nursery. Kelapa sawit dapat tumbuh pada media tanam
podsolik merah kuning meskipun tanah podsolik merah kuning bereaksi asam, sehingga
tanpa campuran dolomit dan gambut bibit kelapa sawit di pembibitan main nursery masih
dapat tumbuh dengan baik. Menurut Sunarko, 2014; Reghananda et al., 2022, bahwa bibit
kelapa sawit bersifat toleran dan dapat tumbuh pada pH 4-5,5 (masam kuat) dan optimum
pada pH 5-6,5. Pemberian dolomit dengan dosis sebesar 50 g/polibag dan 100 g/polibag
berpengaruh lebih baik terhadap pH tanah dibandingkan tanpa pemberian dolomit. Hal ini
karena dolomit mengandung unsur hara CaO dan MgO yang berperan dalam meningkatkan
pH tanah.
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Tabel 2. Respons pertumbuhan bibit kelapa sawit terhadap campuran media tanam
pembibitan main nursery.

Parameter Tanah gambut : PMK
0:1 1:1 1:2
Pertambahan tinggi tanaman (cm) 3,37 a 582 a 3,97 a
Pertambahan jumlah daun (helai) 3,67 a 3,67 a 3,44 a
Diameter batang (mm) 16,90 a 15,70 a 14,42 a
Luas daun (cm?) 2349,58 a 1765,73 a 2507,16 a
pH tanah 592 a 5,87 a 6,18 a

Keterangan : Angka dengan huruf yang sama pada baris menandakan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji DMRT pada taraf nyata 5 %.

Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa campuran gambut 0 : 1, 1 : 1 dan 1 : 2, tidak
berbeda nyata pada parameter pertambahan tinggi tanaman, pertambahan jumlah daun,
diameter batang, luas daun dan pH tanah. Hal ini menunjukkan bahwa campuran tanah
gambut dan tanah podsolik merah kuning memberikan respons yang sama baik terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan main nursery. Penambahan tanah gambut pada
tanah podsolik merah kuning berfungsi sebagai sumber bahan organik, sebaliknya pemberian
tanah podsolik merah kuning pada tanah gambut berfungsi sebagai pembenahan tanah.
Campuran tanah gambut dapat mengurangi kelekatan dan keliatan tanah podsolik merah
kuning, sehingga campuran media tanah gambut dan podsolik merah kuning cenderung
bersifat gembur dan remah. Kondisi ini mendukung proses respirasi akar dan meningkatkan
kemampuan tanah dalam menyediakan air (Foller dan Fetmi, 2017). Menurut Wirianata
(2013), bahwa air yang cukup di dalam tanah dapat melarutkan unsur hara menjadi ion yang
dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman serta bermanfaat dalam proses fotosintesis dan
metabolisme tanaman.

Pada campuran tanah gambut 0 : 1, 1 : 1 dan 1 : 2, menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata terhadap pH tanah di pembibitan main nursery. Hal ini dikarenakan terjadi
proses dekomposisi bahan organik pada campuran tanah gambut, sehingga meningkatkan
pH pada campuran media tanam. Proses dekomposisi bahan organik menyebabkan
terbentuknya asam-asam organik yang kaya mineral dengan sifat basa, yang dapat
meningkatkan pH tanah masam dengan cara mengikat unsur Al menjadi senyawa kompleks
sehingga meminimalkan terhidrolisisnya unsur Al di dalam tanah (Karimah, 2021).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis tentang respons pertumbuhan bibit kelapa sawit terhadap

pemberian dolomit dan tanah gambut sebagai campuran media tanam di pembibitan main

nursery dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Pemberian dolomit dan tanah gambut sebagai campuran media tanam, berpengaruh tidak
nyata pada pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan main nursery.

2. Pemberian dolomit, berpengaruh tidak nyata pada pertumbuhan bibit kelapa sawit di
pembibitan main nursery.

3. Campuran tanah gambut : podsolik merah kuning, berpengaruh tidak nyata pada
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan main nursery.

4. Pemberian dolomit sebesar 50 gram/polibag dan 100 gram/polibag meningkatkan pH
tanah dibandingkan tanpa dolomit.
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